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ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi pada aktivitas belajar siswa yang rendah, anak

antusias dalam kegiatan pembelajaran, konsentrasi anak dalam menerima
pelajaran juga kurang, sarana dan prasarana pembelajaaran juga kurang. Anak tidak
terangsang untuk peduli terhadap lingkungan sekitar, karena dalam proses belajar
mengajar sumber belajar yang digunakan hanya buku teks pelajaran yang disediakan
oleh sekolah, dan guru dalam proses pembelajaran masih menggunakan pola
konvensional tanpa memperhatikan lingkungan sekitar siswa sebagai lingkungan
belajar. hasil belajar siswa yang belum optimal, ini disebabkan karena masih banyak
guru-guru dalam proses belajar mengajar menggunakan metode ceramah dan masih
bersifat konvensional. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh media lingkungan alam sekitar terhadap hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 1 Temuireng Tahun Pelajaran 2019/2020. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa media lingkungan alam sekitar berpengaruh positif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Temuireng, Jatinom, Klaten tahun pelajaran
2019/2020. Hal ini ditunjukkan dari hasil penghitungan analisis inferensial (vji t),
hasil yang didapatkan yaitu thiwng sebesar 13,17 dan tbe sebesar 1,70 (13,17 > 1,70)
dengan taraf signifikan o = 0,05% dan dk 32.

kurang

Kata kunci : media lingkungan alam sekitar, hasil belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu elemen penting untuk pembangunan
suatu bangsa yang tercermin pada kualitas dan tersedianya sumberdaya manusia
yang unggul serta mampu berdaya saing dengan bangsa lain. Sehingga akan
mampu meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Pendidikan merupakan proses
penyiapan sumberdaya manusia melalui proses pengajaran dan bimbingan, baik
secara formal maupun non formal untuk menciptakan sumberdaya manusia yang
mampu bersaing dalam dunia global. Oleh karena itu, pendidikan mempunyai
peranan penting terhadap kemajuan dan pembangunan suatu bangsa.

Dalam pembelajaran, guru sebagai ujung tombak pendidikan dituntut
untuk dapat menciptakan lingkungan belajar yang efektif, untuk itu guru
seyogyanya lebih memperhatikan komponen-komponen pengajaran berikut ini:
tujuan pengajaran, bahan pengajaran, metodologi pengajaran, sarana dan
prasarana pengajaran serta penilaian pengajaran. Untuk itu seorang guru harus
bisa merancang pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dan mampu
memberikan pengalaman langsung kepada siswa melalui pendekatan belajar yang
relevan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Salah satu komponen pengajaran yang membantu guru dalam menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan komunikatif adalah metodologi pengajaran,
yaitu metode dan teknik yang digunakan guru dalam melakukan interaksi dengan

siswa agar bahan pengajaran sampai kepada siswa, sehingga siswa menguasai



tujuan pembelajaran. Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang menonjol
yaitu metode pengajaran dan media pengajaran sebagai alat bantu mengajar.

Pengajaran dengan menggunakan media sangat diperlukan sebagai alat
untuk membantu seorang guru dalam memberikan suatu penjelasan, baik itu
bersifat kongkret maupun abstrak, akan tetapi dalam penggunaan media ini
diperlukan suatu keterampilan, kekreatifan yang dituntut pada seorang guru untuk
menggunakan berbagai media terutama sarana dan prasarana yang dimiliki oleh
sekolah serta pemanfaatan lingkungan sebagai media dalam proses pembelajaran
di sekolah. Hal ini bisa dilihat pada kenyataan sekarang ini, banyak guru yang
tidak mempergunakan media yang tersedia, akibatnya kegiatan pembelajaran
hanya dititik beratkan pada penguasaan bidang materi pelajaran, sedangkan
penambahan di bidang pengalaman tidak terpenuhi.

Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi, dalam
komunikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga
komunikasi tersebut tidak efektif dan tidak efisien, antara lain disebabkan
kurangnya minat dan kurangnya kegairahan. Salah satu usaha untuk mengatasi
keadaan demikian ialah penggunaan media secara efektif dalam proses belajar
mengajar, karena fungsi media dalam kegiatan tersebut sebagai stimulus informasi
dan untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi dalam kata lain
informasi yang disampaikan oleh guru akan diterima oleh murid sesuai dengan
apa yang ditafsirkan guru tersebut.

Media pembelajaran yang tepat tidak harus dengan media atau alat bantu
yang mahal tetapi bisa dengan media atau alat bantu yang ada di sekitar

lingkungan kelas atau lingkungan sekolah. Media yang memanfaatkan lingkungan



sekitar biasa kita sebut dengan media pembelajaran berbasis alam sekitar.
Pembelajaran dengan pendekatan lingkungan menghapus kejenuhan dan
menciptakan peserta didik yang cinta lingkungan.

Media pembelajaran dengan berbasis lingkungan, bukan merupakan
pendekatan pembelajaran yang baru, melainkan sudah dikenal dan populer, hanya
saja sering terlupakan. Adapun yang dimaksud dengan media berbasis lingkungan
adalah suatu strategi pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan sebagai
sasaran belajar, sumber belajar, dan sarana belajar. Belajar yang berbasis
lingkungan sekitar memberikan nilai lebih, baik bagi si pembelajar itu sendiri
maupun bagi lingkungan sekitar. Katakanlah belajar ilmu alam, maka lingkungan
alam sekitar dapat menjadi laboratorium alam. Pembelajaran ini dapat dilakukan
sembari melakukan pemberdayaan (empowering) terhadap kehidupan alam dan
ekosistem, sementara si pembelajar dapat melakukan proses pembelajaran dengan
lebih baik dan efisien.

Pembelajaran dengan media berbasis lingkungan sangat efektif diterapkan
di sekolah dasar. Konsep-konsep sains dan lingkungan sekitar murid dapat dengan
mudah dikuasai murid melalui pengamatan pada situasi yang konkret dalam
menguasai konsep energi dan perubahannya. Dampak positif dari diterapkannya
media berbasis lingkungan yaitu murid dapat terpacu sikap rasa keingintahuannya
tentang sesuatu yang ada di lingkungannya.

Karakteristik siswa Sekolah Dasar sebaiknya terus dikembangkan dengan
memberikan fasilitas dalam proses pembelajaran. Selain itu juga dapat
memanfaatkan lingkungan alam sekitar siswa sehingga lingkungan sekitar tidak

hanya menjadi hiasan namun juga dapat dijadikan sebagai sumber belajar. Sumber



belajar yang terdapat di lingkungan sekitar sangat dekat dengan diri anak sehingga
bukanlah hal yang asing jika anak ditugaskan untuk belajar melalui lingkungan
alam sekitarnya. Dengan belajar melalui lingkungan alam sekitar dapat
memberikan pengalaman baru karena anak dapat belajar langsung bukan sekedar
belajar di dalam ruang kelas saja yang terkadang kurang variatif dalam kegiatan
pembelajarannya.

Pembelajaran berdasarkan pemanfaatan lingkungan alam sekitar memiliki
kelebihan salah satunya adalah siswa dibawa langsung ke dalam dunia yang
konkret tentang penanaman konsep pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya
mengkhayal materi namun benar-benar paham dengan materi tersebut.
Pengalaman yang diperoleh pada saat pengalaman praktik mengajar di Sekolah
Dasar banyak kegiatan pembelajaran yang belum memanfaatkan lingkungan alam
sekitar untuk dijadikan sebagai sumber belajar sehingga proses pembelajaran
hanya terbatas pada ruang-ruang kelas.

Pada saat proses pembelajaran di ruang kelas, peneliti mengamati bahwa
siswa kurang dapat mengeksplorasi ide, kreativitas dan kemandiriannya karena
ruang gerak yang terbatas serta kurangnya pengalaman belajar langsung. Siswa
juga kurang bebas dalam belajar yang sesuai dengan kehendak dan gaya
belajarnya sehingga terkesan hanya belajar sesuai tuntutan bukan dari kesadaran
dirinya untuk belajar.

Proses belajar yang berlangsung di SD seperti kegiatan yang hanya
terfokuskan pada pembelajaran di ruang kelas membuat siswa bosan untuk
belajar, yang mengarah pada masalah kedisiplinan yang membuat siswa merasa

malas dan cenderung untuk berbuat nakal. Sebaliknya, kegiatan belajar yang



berlangsung di luar kelas dapat membuat siswa lebih tertarik untuk belajar dan
meningkatkan prestasi belajarnya serta mendapatkan pengalaman baru.

Masalah lain yang nampak adalah aktivitas belajar siswa yang rendah,
anak kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran, konsentrasi anak dalam
menerima pelajaran juga kurang, sarana dan prasarana pembelajaaran juga kurang.
Di samping itu masalah yang muncul bersumber dari karakteristik peserta didik
yaitu variasi kemampuan intelegensi, bakat, minat dan kepribadian yang dimiliki
siswa, kemampuan dasar bahan ajar, latar belakang sosial, ekonomi, budaya,
kondisi fisik, psikologis dan mental siswa. Anak tidak terangsang untuk peduli
terhadap lingkungan sekitar, karena dalam proses belajar mengajar sumber belajar
yang digunakan hanya buku teks pelajaran yang disediakan oleh sekolah, dan guru
dalam proses pembelajaran masih menggunakan pola konvensional tanpa
memperhatikan lingkungan sekitar siswa sebagai lingkungan belajar. Melihat
masalah yang muncul yaitu hasil belajar siswa yang belum optimal, ini
disebabkan karena masih banyak guru-guru dalam proses belajar mengajar
menggunakan metode ceramah dan masih bersifat konvensional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Media Lingkungan Alam Sekitar terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 1 Temuireng, Jatinom, Klaten Tahun
Pelajaran 2019/2020”.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan permasalahan

sebagai berikut: bagaimana pengaruh media lingkungan alam sekitar terhadap



hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Temuireng, Jatinom, Klaten Tahun

Pelajaran 2019/2020?

C. Keaslian Penelitian

Dalam penelitian yang relevan ini penulis akan mendeskripsikan beberapa
penelitian yang ada relevansinya dengan judul penulis.

1. Martina (2019) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Lingkungan
Sekolah Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMP Negeri 9 Tulung Selapan Kabupaten Oki. Berdasarkan
hasil uji hipotesis bahwa terdapat pengaruh lingkungan sekolah terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9
Tulung Selapan Kabupaten OKI. Hal ini dapat dilihat dari nilai “r” sebesar
0,539 dengan taraf signifikansi sebesar 0,355 (5%) dan 0,456 (1%). Dengan
demikian “r” hitung 0,539 lebih besar dari “r” tabel baik pada signifikansi 5%
maupun 1%. Kemudian perhitungan koefisien determinasi diperoleh R 0,290
berarti hasil belajar siswa 29% dipengaruhi oleh lingkungan sekolah. Sehingga
hipotesis alternatif Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ada pengaruh yang
signifikan antara lingkungan sekolah terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 9 tulung Selapan
Kabupaten OKI.

2. Silalahi (2017) melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Lingkungan
Terhadap Prestasi Belajar Siswa SDN 101201 Kecamatan Sipirok Kabupaten
Tapanuli Selatan. Hasil penelitian ditemukan lingkungan sekolah siswa
tergolong sangat baik dengan nilai rata — rata sebesar 69,44 dan rata — rata

hasil belajar siswa sebesar 69,35 atau berada pada kategori baik. Hasil



pengujian hipotesis diperoleh r yaitu 0,0376 .< 0,3610 dan thitung < ttabel xy
(0,1991<1,701). Hasil perhitungan koefisien determinasi diperolen | =
0,14138 % dengan persamaan regresi Y = 54,67 + 0,229X. Lingkungan
sekolah siswa berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap prestasi
belajar siswa kelas 11l SDN 101201 Kecamatan Sipirok Kabupaten Tapanuli
Selatan T.A 2015/2016.

3. Sutra Wulandari, Muliani Azis, Hamzah (2017) melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Media Berbasis Lingkungan Terhadap Hasil Belajar Murid
Kelas V SD Inpres Karunrung. Kesimpulan penelitian ini penggunaan media
berbasis lingkungan yang digunakan oleh guru menunjukkan hasil yang
sedang atau Cukup baik. Dari 25 responden yang diteliti sebanyak 5 jawaban
murid (20%) masuk dalam kategori tinggi, 14 jawaban murid (56%) masuk
dalam kategori sedang, dan 6 jawaban murid (24%) masuk dalam kategori
rendah. Persamaan garis regresi sederhana dapat dinyatakan dalam persamaan
Y=5,240+ 0,878 X dan koefisien korelasi (R) 0.645 yang berarti jika
penggunaan media berbasis lingkungan (X) meningkat satu satuan maka Hasil
Belajar Murid (Y) meningkat 0,878 satuan. Melalui analisis regresi sederhana
diperoleh harga t hitung sebesar 9,012 dan ttabel pada taraf signifikan 5%
dengan t tabel (dk= n-1= 115) sebesar 1,658. harga t hitung lebih besar dari t
tabel dengan taraf signifikansi dibawah 5% sehingga dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media berbasis lingkungan mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar murid kelasV di SD Inpres Karunrung

D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui



pengaruh media lingkungan alam sekitar terhadap hasil belajar siswa kelas V SD
Negeri 1 Temuireng, Jatinom, Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020.
E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan diatas, maka manfaat penelitian yang akan diperoleh
melalui penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan
tentang konsep teori pengaruh media lingkungan alam sekitar terhadap hasil
belajar siswa serta menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian
selanjutnya
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Memberi masukan kepada guru tentang media yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa salah satunya adalah dengan menggunakan media
lingkungan alam sekitar.
b. Bagi Siswa
Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, menarik dan lebih
mudah memahami materi sehingga hasil belajar siswa meningkat.
c. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu
pengetahuan, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa yang akan datang,
dan memberikan pengalaman belajar dalam menumbuhkan kemampuan

dan ketrampilan meneliti.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa :

Media lingkungan alam sekitar berpengaruh positif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 1 Temuireng, Jatinom, Klaten tahun
pelajaran 2019/2020. Hal ini ditunjukkan dari hasil penghitungan analisis
inferensial (uji t), hasil yang didapatkan yaitu thiwng Sebesar 13,17 dan tine Sebesar
1,70 (13,17 > 1,70) dengan taraf signifikan a = 0,05% dan dk 32 yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima.

Jadi pengaruh positif penggunaan media lingkungan sekitar dalam
meningkatkan hasil belajar siswa adalah meningkatnya hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa sebelum menggunakan media lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar yaitu 70% berada pada kategori “cukup”. Peningkatan hasil belajar siswa
meningkat menjadi 59% berada pada kategori “sangat tinggi” setelah
menggunakan media lingkungan sekitar sebagai sumber belajar.

B. Saran

Beberapa saran yang dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini

adalah sebagai berikut.
1. Sekolah
Pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam sekitar sangat penting

bagi kelancaran proses pembelajaran, maka sekolah diharapkan menyediakan
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lingkungan yang lebih baik untuk kelancaran penerapan lingkungan sekitar.

. Guru

Pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam sekitar perlu
diperkenalkan  kepada guru sebagai pemanfaatan media alternatif melalui
kegiatan seminar, pelatihan, maupun pada pertemuan Kelompok Kerja Guru
(KKG), karena melalui pembelajaran dengan pemanfaatan lingkungan alam
sekitar tersebut proses pembelajaran lebih efektif serta dapat meningkatkan
hasil belajar di SD. Guru diharapkan lebih kreatif dalam mempersiapkan
bahan-bahan percobaan, penyediaan LKS dan informasi-informasi yang

berhubungan dengan lingkungan
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